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Abstract

'RPHVWLF� ZDVWHZDWHU� LV� RQH� RI� WKH� SRWHQWLDO� VRXUFHV� RI� HQYLURQPHQW� SROOXWLRQ�� %DVHG� RQ� WKH�

-,&$�5HSRUW������� WKH�HQYLURQPHQWDO�SROOXWLRQ� LQ�-DERGHWDEHN�ZDV�����FDXVHG�E\� WKH�GRPHVWLF�

ZDVWHZDWHU�� 7R�PLQLPL]H� WKH� HQYLURQPHQWDO� SROOXWLRQ�� WKH� ZDVWHZDWHU� KDYH� WR� EH� WUHDWHG� EHIRUH�

GLVFKDUJH� WR� ULYHU��3UREOHP�ZKLFK�RIWHQ�HPHUJH� LQ�PDQDJHPHQW�RI�GRPHVWLF�ZDVWH� LV� WKH� OLPLWHG�

ODQG�DUHD�DQG�H[LVWLQJ�IXQG�WR�EXLOW�D�ZDVWHZDWHU�WUHDWPHQW�IDFLOLW\�DQG�DOVR�WKH�KLJK�RSHUDWLQJ�FRVW��

7R�RYHUFRPH�WKHVH�SUREOHPV�� LW�QHHGV�GHYHORSPHQW�RI� ORZ�FRVW�ZDVWHZDWHU�WUHDWPHQW�WHFKQRORJ\�

ZLWK�KLJK�UHPRYDO�HI¿FLHQF\��HDV\�WR�RSHUDWH�DQG�DOVR�VKRXOG�EH�FRPSDFW��$�FRPELQDWLRQ�WHFKQRORJ\�

RI�8SÀRZ�$QDHURELF�6OXGJH�%ODQNHW��8$6%��DQG�'RZQÀRZ�+DQJLQJ�6SRQJH��'+6��UHSUHVHQWV�DQ�

HFRQRPLF�ZDVWHZDWHU� WUHDWPHQW��HDV\� WR�RSHUDWH�DQG�KDV�KLJK�UHPRYDO�HI¿FLHQF\� WKDW� LV�����IRU�

%2'�DQG� ������ IRU� EDFWHULXP��+RZHYHU�� WR� EXLOG� WKH�ZDVWHZDWHU� WUHDWPHQW� IDFLOLW\� E\� XVLQJ� WKH�

8$6%�DQG�'+6�WHFKQRORJ\��LW�QHHGV�D�IHDVLELOLW\�VWXG\��7KLV�SDSHU�H[SODLQV�DQ�HFRQRPLF�DQG�VRFLDO�

IHDVLELOLW\�VWXG\�RI�DSSOLFDWLRQ�WKH�8$6%�DQG�'+6�ZDVWHZDWHU�WUHDWPHQW�WHFKQRORJ\�DW�%RJRU�&LW\��

%\�WKH�FDOFXODWLRQ�RI�EHQH¿W�DQG�FRVW�UDWLR��%&5���WKH�UHVXOW�VKRZV�WKDW�WKH�%&5�LV�������,W�PHDQV�WKH�

8$6%�DQG�'+6�ZDVWHZDWHU�WUHDWPHQW�SURMHFW�DW�%RJRU�&LW\�ZDV�IHDVLEOH�

Keywords��GRPHVWLF�ZDVWHZDWHU��XSÀRZ�DQDHURELN�VOXGJH�EODQNHW��VRFLDO�HFRQRPLF�VWXG\�

Abstrak

Air limbah rumah tangga merupakan salah satu potensi sumber pencemaran lingkungan . 

%HUGDVDUNDQ�/DSRUDQ�-,&$��������SHQFHPDUDQ�OLQJNXQJDQ�GL�-DERGHWDEHN�DGDODK������GLVHEDENDQ�

oleh air limbah rumah tangga . Untuk meminimalkan pencemaran lingkungan , air limbah harus 

diperlakukan sebelum dibuang ke sungai . Masalah yang sering muncul dalam pengelolaan limbah 

domestik adalah luas lahan terbatas dan dana yang ada untuk membangun fasilitas pengolahan 

air limbah dan juga biaya operasional yang tinggi . Untuk mengatasi masalah tersebut , perlu 

SHQJHPEDQJDQ� ELD\D� UHQGDK� WHNQRORJL� SHQJRODKDQ� DLU� OLPEDK� GHQJDQ� H¿VLHQVL� SHQ\LVLKDQ� \DQJ�

WLQJJL���PXGDK�GLRSHUDVLNDQ�GDQ�MXJD�KDUXV�NRPSDN���6HEXDK�WHNQRORJL�NRPELQDVL�8SÀRZ�$QDHURELF�

Sludge Blanket ( UASB ) dan aliran bawah Hanging Sponge ( DHS ) merupakan pengolahan air 

OLPEDK� HNRQRPL� ��PXGDK� GLRSHUDVLNDQ� GDQ�PHPLOLNL� H¿VLHQVL� SHQ\LVLKDQ� WLQJJL� \DLWX� �����XQWXN�

%2'�GDQ��������XQWXN�EDNWHUL���1DPXQ��XQWXN�PHPEDQJXQ�IDVLOLWDV�SHQJRODKDQ�DLU�OLPEDK�GHQJDQ�

menggunakan UASB dan teknologi DHS , perlu studi kelayakan . Makalah ini menjelaskan studi 

kelayakan ekonomi dan sosial dari penerapan teknologi pengolahan air limbah UASB dan DHS di 

.RWD�%RJRU���'HQJDQ�SHUKLWXQJDQ�PDQIDDW�GDQ�UDVLR�ELD\D���%&5�����KDVLOQ\D�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�

%&5��������,QL�EHUDUWL�SUR\HN�SHQJRODKDQ�DLU�OLPEDK�8$6%�GDQ�'+6�GL�.RWD�%RJRU�DGDODK�OD\DN�

Kata kunci���DLU�OLPEDK�UXPDK�WDQJJD���DQDHURELN�VHOLPXW�OXPSXU��VWXGL�VRVLDO�HNRQRP



270     J. Tek. Ling. (ISSN 1411-318X), Vol. 13, No. 3, September 2012

1. PENDAHULUAN

Kecamatan Bogor Utara merupakan bagian 

dari Kota Bogor dengan luas administratif 1772 

Ha. Sebagai wilayah perkotaan yang berlokasi 

dekat dengan Ibukota Negara, mempunyai 

potensi yang strategis bagi perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi dan jasa, pusat kegiatan 

nasional untuk industri, perdagangan, transportasi, 

NRPXQLNDVL�� GDQ� SDULZLVDWD�� 2OHK� NDUHQD� LWX��

wajar jika tingkat pertumbuhan penduduk akhir

�DNKLU�LQL�PHQXQMXNNDQ�NHPDMXDQ�\DQJ�VLJQL¿NDQ��

     Sistem sanitasi yang digunakan di wilayah 

Kecamatan Bogor Utara saat ini menggunakan 

sistem on-site (sistem pembuangan setempat) 

yaitu dengan menggunakan septik tank dan sumur 

resapan untuk limbah tinja[1]. Sedangkan limbah 

cair yang berasal dari kegiatan dapur, kamar mandi, 

:&�ODQJVXQJ�GLDOLUNDQ�NH�VLVWHP�GUDLQDVH�ODOX�NH�

badan air penerima. Kepadatan penduduk yang 

tinggi juga berpengaruh terhadap ketersediaan 

lahan penempatan septik tank dan sumur resapan. 

Meskipun septik tank sudah dilengkapi sumur 

resapan, tidak tertutup kemungkinan adanya 

DLU� UHPEHVDQ� HIÀXHQ� WDQJNL� VHSWLN� \DQJ� DNDQ�

mencemari air tanah disekitarnya dan apabila 

air tanah tersebut dimanfaatkan masyarakat 

maka dapat menyebabkan timbulnya penyakit. 

     Berdasarkan analisis lingkungan 

strategis Kota Bogor terdapat lima isu-isu yang 

mendapat prioritas penaggulangan, salah 

satunya yaitu kebersihan kota dan lingkungan 

hidup. Sebagai salah satu upaya penanganan 

masalah kebersihan kota dan lingkungan hidup, 

maka perlu dipertimbangkan adanya sistem 

penanganan air limbah domestik yang meliputi 

sistem penyaluran dan pengolahan terpusat. 

Sistem penyaluran berupa sistem perpipaan 

sedangkan untuk sistem pengolahan terpusat 

dipilih suatu teknologi pengolahan air limbah 

GRPHVWLN� \DQJ� HIHNWLI� GDQ� H¿VLHQ� GDODP� UDQJND�

memperbaiki sistem kualitas sanitasi lingkungan 

eksisting. Diutamakan pula bahwa teknologi 

tersebut mengedepankan suatu produk yang 

dapat didaur ulang, dalam hal ini adalah produk 

limbah yang secara kualitas dapat digunakan 

kembali untuk berbagai keperluan. Teknologi 

WHUVHEXW� \DLWX� 8SÀRZ�$QDHURELN� 6OXGJH� %ODQNHW�

�8$6%��GDQ�'RZQÀRZ�+DQJLQJ�6SRQJH��'+6�>�@�

     Teknologi UASB adalah teknologi pengolahan 

air limbah secara biologi anaerobik. Keuntungan 

menggunakan teknologi ini diantaranya 

adalah biaya operasional murah ditunjang 

dapat menghasilkan gas metan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar. Sedangkan 

teknologi DHS adalah teknologi sistem biologi 

aerobik menggunakan susunan sponge yang 

digantung dan berada dalam suatu tangki atau 

bak terbuka. Dalam sistem DHS ini, air limbah 

akan mengalir turun melewati permukaan sponge 

\DQJ� GLWXPEXKL� ODSLVDQ� ¿OP� PLNURED�� 'HQJDQ�

demikian akan terjadi proses degradasi polutan 

dalam air limbah oleh mikroba yang berada di 

permukaan sponge secara aerobik. Flow diagram 

proses pengolahan air limbah dengan kombinasi 

UASB DHS diperlihatkan pada gambar 1. 

Gambar 1. Flow proses pengolahan air limbah 

sistem UASB-DHS[2].

Untuk meyakinkan sistem pengolahan air limbah 

domestik terpusat dengan UASB dan DHS tersebut 

layak atau tidak dibangun maka perlu dilakukan 

analisis sosial ekonomi kelayakan yang menyoroti 

segala macam aspek yang diperkirakan memiliki 

UHOHYDQVL� NXDW� GHQJDQ� UHQFDQD� SHPEDQJXQDQ�

2. BAHAN DAN METODE

�����,GHQWL¿NDVL�0DVDODK

Kepadatan penduduk yang tinggi menyebabkan 

tidak tersedia lahan yang cukup untuk membangun 

septik tankdan area peresapan. Bidang peresapan 

yang tidak terlalu luas dan didukung sifat tanah 

dengan permeabilitas rendah mempunyai potensi 

kemungkinan terjadi pencemaran air bersih oleh 

air limbah melalui kebocoran-kebocoran pipa. 

Disisi lain, sistem sanitasi setempat (on site) dapat 

menimbulkan permasalahan berkaitan dengan 

DVSHN�DVSHN�SHQDQJDQDQ�DLU�OLPEDK��2OHK�NDUHQD�

itu untuk mengatasi dampak yang akan timbul 

maka perlu adanya perubahan penanganan air 

limbah dari on-site sistem menjadi off-site sistem. 

Penanganan air limbah dengan sistem perpipaan 

dan unit pengolahan kombinasi UASB dan DHS 

merupakan cara yang dapat diterapkan karena 

unit ini tidak memerlukan lahan yang luas, ramah 

�
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lingkungan dan mudah dalam pengoperasiannya.

2.2.  Metodologi Kajian

Metodologi yang digunakan dalam kajian 

sosial ekonomi ini adalah kegiatan diawali 

dengan kajian pustaka yang dilakukan untuk 

mengetahui kondisi wilayah penelitian. Setelah itu 

GLODQMXWNDQ�GHQJDQ�6XUYHL� ORNDVL�NH�SHUPXNLPDQ�

penduduk di kota bogor untuk mengetahui secara 

langsung persepsi masyarakat kota terhadap 

rencana pembangunan IPAL domestik komunal.

6HODLQ� LWX� MXJD� GLODNXNDQ� VXUYHL� NH� EHEHUDSD�

sentra bisnis produk samping dari adanya IPAL 

seperti ke tempat penjualan pupuk, penjualan 

tanaman hias dan lain sebagainya. Analisis  

manfaat ekonomi dilakukan dengan perhitungan 

%HQH¿W� &RVW� 5DWLR� �%&5�� \DNQL� SHUEDQGLQJDQ�

nilai keuntungan dan biaya untuk masa sekarang. 

%LOD� %&5� !� �� PDND� SUR\HN� GLQ\DWDNDQ� OD\DN�

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk di Kecamatan Bogor 

Utara tidak merata karena dipengaruhi oleh 

penyebaran fasilitas-fasilitas pelayanan yang lain. 

Jumlah penduduk Kecamatan Bogor Utara pada 

tahun 2003 sebanyak 144.590 jiwa[3]. Berdasarkan 

data  bahwa Kelurahan Bantarjati dan Kelurahan 

Tegalgundil mempunyai jumlah penduduk yang 

paling tinggi akan tetapi mempunyai luas wilayah 

yang sempit yaitu cuma 1,7 km2 dan 1,98 km2. 

Banyaknya jumlah penduduk merupakan salah 

VDWX� DNLEDW� DGDQ\D� DNWLYLWDV� SHPEDQJXQDQ�

perumahan dan fasilitas-fasilitas kota yang semakin 

tinggi dibandingkan dengan kelurahan lainnya.

3.2. Tingkat Pendidikan Penduduk 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting yang berfungsi meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan masyarakat, menunjukan kualitas 

sumber daya manusia yang semakin baik. 

Tingkat pendidikan masyarakat Kecamatan 

Bogor Utara sebagian mencapai perguruan tinggi. 

3.3. Jenis Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian masyarakat di kecamatan 

%RJRU�8WDUD�EHUYDULDVL�DNDQ�WHWDSL�VHEDJLDQ�EHVDU�

usaha dalam bidang jasa. Hal ini erat kaitannya 

dengan Kota Bogor sebagai pusat kegiatan

-kegiatan Internasional konfrensi-konfrensi 

antara lain seperti Informal Meeting untuk 

$3(&�\DQJ�GLKDGLUL� ROHK�SDUD�SHPLPSLQ� QHJDUD�

GDUL� $VLD� 3DFL¿N� WHUPDVXN� $PHULND� 6HULNDW�

3.4. Sarana Air Bersih

Sistem penyediaan air bersih penduduk 

Kecamatan Bogor Utara terdiri dari sistem 

perpipaan dan nonperpipaan. Berdasarkan data 

dari Bidang P3KI Dinas Kesehatan Kota Bogor 

tahun 2004, tingkat pelayanan sistem perpipaan 

sudah mencapai 47,53 %. Sistem pelayanan 

perpipaan terbesar di wilayah Kelurahan Bantarjati 

dan Tegalgundil. Sedangkan sistem nonperpipaan 

yang terdiri dari sumur pompa tangan (SPT), 

sumur gali (SGL)  dan sanyo banyak terdapat di 

.HOXUDKDQ�.HGXQJKDODQJ��&LSDULJL�GDQ�&LOXDU��2OHK�

karena itu resiko terhadap pencemaran sarana 

air bersih cukup rentan mengingat masih banyak 

sumber air bersih yang berasal dari nonperpipaan.

3.5. Sistem Sanitasi

Sistem pengelolaan limbah manusia (limbah 

tinja) yang digunakan oleh penduduk Kecamatan 

Bogor Utara adalah sistem pembuangan 

setempat (on site). Sedangkan air buangan 

yang berasal dari kamar mandi, dapur dan 

tempat cuci ada yang disalurkan ke saluran

-saluran drainase yang menuju badan sungai. 

Akan tetapi secara keseluruhan masyarakat 

sudah memiliki sarana sanitasi pribadi.

3.6. Drainase

Kondisi sistem drainase di sekitar wilayah 

Kecamatan Bogor Utara secara umum 

merupakan sistem drainase alam. Sistem 

drainase yang ada dibedakan sebagai berikut :

- Sistem drainase di wilayah permukiman. 

Saluran-saluran alam hampir menyebar disetiap 

kelurahan yang ada. Hal ini  berfungsi sebagai 

saluran pengumpul dari saluran drainase yang 

ada disekeliling area permukiman. Seperti halnya 

.HOXUDKDQ�%DQWDUMDWL��7HJDOJXQGLO�GDQ�&LSDULJL�GLODOXL�

6XQJDL� &LSDULJL�� .HOXUDKDQ� &LEXOXK�� 7DQDKEDUX�

GDQ� &LOXDU� GLODOXL� 6XQJDL� &LOXDU� GDQ� .HOXUDKDQ�

&LPDKSDU� GLODOXL� 6XQJDL� &LPDKSDU� VHGDQJNDQ�

.HOXUDKDQ�.HGXQJKDODQJ�GLODOXL�6XQJDL�&LOLZXQJ�

-  Sistem drainase di luar wilayah permukiman. 

Wilayah Kecamatan Bogor Utara dilalui oleh 

VXQJDL�EHVDU�\DLWX�6XQJDL�&LOLZXQJ�\DQJ�PHQJDOLU�

sampai ke Jakarta. Sungai ini merupakan badan 

air yang menerima buangan akhir dari anakan

-anakan sungai yang mengalir dari Wilayah 

Bogor Utara dan sebagian Kota Bogor lainnya.   

3.7. Kelayakan Ekonomi

Aspek ini lebih cenderung kepada pemikiran 

masyarakat, proyek tersebut akan berguna/

bermanfaat terhadap masyarakat atau tidak. 

'H¿QLVL� GDUL� PDQIDDW� VXDWX� SUR\HN� DGDODK�

kegunaan dan atau keuntungan setelah proyek 

tersebut selesai dibangun. Atau hasil produksi dari 

suatu proyek yang biasa dijual atau dinikmati[4].

     Manfaat yang diperoleh dengan dibangunnya 
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Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) UASB dan 

DHS ini dapat dibedakan sebagai berikut : Manfaat 

langsung adalah manfaat yang langsung diperoleh 

dari suatu proyek[5]. Manfaat langsung dari 

pembangunan IPAL UASB dan DHS ini adalah :

�� 3HQXUXQDQ� %2'� VHFDUD� VLJQL¿NDQ� SDGD� DLU�

sungai. Hal ini telah dibuktikan pada IPAL 

Sewon Bantul Yogyakarta yaitu keberadaan 

,3$/� GDSDW� PHQXUXQNDQ� %2'� DLU� VXQJDL� GDUL�

332 mg/l menjadi 30 mg/l sehingga estetika 

lingkungan disekitar daerah aliran sungai 

akan tetap terjaga termasuk pula penurunan 

pencemaran air tanah dapat diminimalisir[6]. 

-   Sebagai produk samping dari Instalasi Pengolahan 

Air Limbah adalah berupa lumpur organik yang 

dihasilkan pada unit pengolahan air limbah yaitu 

UASB dan DHS. Lumpur sebagai produk samping 

dari instalasi pengolahan air limbah domestik, kaya 

akan bahan-bahan organik yang dapat membantu 

proses pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.

Proses pengelolaan lumpur organik sebagai 

produk samping dari IPAL menjadi pupuk 

organik telah dilakukan oleh IPAL Bojongsoang 

Bandung. Melalui proses pengeringan dan 

pengayakan lumpur tersebut menjadi bahan 

kering yang penggunaannya cukup dicampur 

dengan media tanah sehingga menjadi media 

tanam yang baik, khususnya untuk media tanam 

tanaman hias. Proses pengolahanlumpur yang 

diterapkan di IPAL Bojongsoang Bandung dapat 

dijelaskan pada gambar 2 sebagai berikut:

Komposisi lumpur kering hasil pengolahan 

limbah Instalasi Pengolahan Bojongsoang 

dapat dilihat pada lampiran Tabel 1.

Pada proyek percontohan IPAL semarang[6] 

dengan kapasitas 326.000 jiwa setiap hari 

menghasilkan 65 m3/hari lumpur maka jika IPAL 

UASB dan DHS kapasitas pengolahan 15.000 

jiwa setiap hari dapat menghasilkan 3 m3/hari 

lumpur. Jika berat jenis lumpur 1,03 kg/ltr atau 

1030 kg/m3 maka produksi lumpur 3090 kg/

hari. Sehingga jumlah lumpur yang dihasilakan 

selama satu tahun yaitu 1.127.850 kg/tahun.

Gambar 2. Proses Pengolahan Lumpur IPAL Bo-

jongsoang [6].

     

 

*DPEDU����3XSXN�2UJDQLN�+DVLO�3HQJRODKDQ

� � � � � %HUGDVDUNDQ� KDVLO� VXUYDL� KDUJD� SXSXN�

humus/organik dipasaran Rp.10.000,00 per 

kemasan seberat 25 kg. Maka nilai manfaat 

dari pengolahan lumpur menjadi pupuk adalah 

sebesar Rp.451.140.000,00 setiap tahun.

Sebagai salah satu pemanfaatan produk dari 

Instalasi Pengolahan Air Limbah yaitu pupuk 

organik selain dijual dapat juga dimanfaatkan 

untuk pembibitan tanaman baik tanaman hias 

maupun tanaman keras. Jenis tanaman yang 

bisa dikembangkan adalah sebagai berikut :

Tanaman keras meliputi Palm jantan dan 

glodokan. Palm jantan dan glodokan merupakan 

jenis tanaman yang sering digunakan sebagai 

SHQJKLMDXDQ�� 2OHK� NDUHQD� LWX� MHQLV� WDQDPDQ� LQL�

mempunyai nilai jual yang cukup tinggi. Harga palm 

jantan dan glodokan umur enam bulan dipasaran 

masing-masing 60.000,00 dan 10.000,00 per 

EDWDQJ�� %HUGDVDUNDQ� VXUYDL� ODSDQJDQ� EDKZD�

rumah pembibitan tanaman keras dengan 

ukuran 5 x 10 m dapat menampung tanaman 

sebanyak 150 tanaman maka besarnya manfaat 

adalah sebagai berikut:(Data Primer, 2006)

Tanaman palm jantan : 

����[��������[�5S����������� �5S���������������SHU�WDKXQ

Tanaman glodokan : 

���[��������[�5S����������� �5S��������������SHU�WDKXQ

Tanaman hias, berbagai macam tanaman hias 

GDSDW� GLNHPEDQJNDQ� \DLWX� ODPWDQD�� ODYHQGHU��

HUHSDK��FHPDUD�SHUDN��PDZDU��NDNWXV��YDULDVRWR��

portulata, beuty taiwan dan lain lain. Jenis tanaman 

hias ini mempunyai nilai jual biasanya umur tiga 

bulan seharga 3000,00 per tanaman Berdasarkan 

VXUYDL�ODSDQJDQ�EDKZD�UXPDK�SHPELELWDQ�WDQDPDQ�

hias dengan ukuran 5 x 10 m dapat menampung 

tanaman sebanyak 300 tanaman maka besarnya 

PDQIDDW�DGDODK�����[��������[�5S��������� �5S��

3.600.000,00 per tahun. (Data Primer, 2006).

�
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�
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Tabel 1. Komposisi Lumpur Kering

Tabel 2. Manfaat Ekonomi Proyek IPAL UASB dan DHS (dalam rupiah)

Sumber : Hasil Analisa dan Perhitungan

No. Komposisi Simbol Hasil Analisa Satuan 
1 Carbon C 11,78 % 
2 Nitrogen N 1,24 % 
3 Phospor P 1,63 Mg/100gr 
4 Kalium K 48,5 Mg/100gr 
5 Calsium C 38,96 Me/100gr 
6 Magnesium Mg 4,90 Me/100gr 
7 Natrium Na 2,04 Me/100gr 
8 Boron Bo 2,40 Mg/kg 
9 Aluminium Al 312 Mg/kg 
10 Sulfur S 928 Mg/kg 
11 Seng Zn 127,8 Mg/kg 
12 Tembaga Cu 0,7 Mg/kg 
13 Mangan Mn 301 Mg/kg 
14 besi Fe 402 Mg/kg 
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Tabel 3. Perbandingan Manfaat dan Biaya Proyek yang di diskontowaktu sekarang (dalam rupiah)

Pemanfaatan biogas dari reaktor UASB 

sebagai bahan bakar rumah tangga. Pada IPAL 

Tahu Lamper Tengah dengan debit 130 m3/hari 

menghasilkan biogas 106,42 m3/hari (Baristandag, 

2005), sehingga untuk IPAL dengan debit 2000 

m3/hari dapat menghasilkan biogas 1655 m3/

KDUL��%HUGDVDUNDQ�VXUYDL� ODSDQJDQ�KDUJD�ELRJDV�

setengah dari harga bahan bakar gas (BBG). Jika 

keperluan dan harga BBG Rp. 4.250,00/m3/hari 

maka untuk biogas Rp. 2.125,00/m3/hari jadi nilai 

manfaat dari biogas selama satu tahun adalah 

����� [� ���� [� 5S����������  � �����������������

Masyarakat tidak perlu melakukan pengurasan 

VHSWLN�WDQN�NDUHQD�NRWRUDQ�GDUL�:&�DNDQ�PDVXN�NH�

pipa saluran air limbah dan selanjutnya disalurkan 

ke unit pengolahan. Jika biaya pengurasan per 

m3 sebesar 60.000,00 (menurut perusahaan jasa 

VHGRW� :&� \DLWX� 'RUHPRQ�� PDND� PDQIDDW� ,3$/�

bisa menghilangkan biaya pengurasan tersebut 

sebesar 120.000,00 setiap dua tahun dengan 

DVXPVL�YROXPH�VHSWLN�WDQN���P��GDQ�SHQJXUDVDQ�

dilakukan dua tahun sekali maka nilai manfaat 

setiap dua tahun adalah 3000 x Rp.120.000,00 

 � 5S����������������� -DGL� QLODL� PDQIDDW�

setiap tahunnya sebesar Rp.180.000.000,00.

Manfaat tidak langsung adalah manfaat 

yang baru dapat dirasakan setelah beberapa 

waktu dari proyek tersebut selesai dibangun.

Manfaat tidak langsung dari pembangunan 

IPAL UASB dan DHS ini antara lain adalah :

Air hasil olahan IPAL UASB dan DHS dapat 

dimanfaatkan masyarakat untuk kebutuhan 

pertanian dan perikanan, sehingga dapat 

juga menciptakan lapangan kerja informal 

bagi penduduk yang tinggal disekitar lokasi 

IPAL UASB dan DHS. Hal ini seperti yang 

dilakukan oleh masyarakat yang tinggal 

disekitar lokasi IPAL Bojongsoang Bandung[6].

Menciptakan lapangan kerja dan peluang 

berusaha pada fase pelaksanaan dan pasca 

pembangunan IPAL UASB dan DHS. Misal pada 

fase pembangunan bisa menyerap tenaga kerja 

lokal seperti pekerjaan pembersihan lokasi, galian 

tanah dan lain-lain. Sedangkan pada fase pasca 

pembangunan dengan diadakannya pelatihan 

pembibitan tanaman, pembuatan pupuk organik.

0DQIDDW� 1\DWD� �7DQJLEOH� %HQH¿W�

Manfaat nyata adalah manfaat yang dapat 

Tahun Investasi O&M Total C Manfaat Dis Fact 12% PV Gr C PV Gr M 

2006 8,172,426,400.00   8,172,426,400.00   1.0000 8,172,426,400.00 0.00 

2007   127,200,000 127,200,000.00 1,931,399,375.00 0.8929 113,576,880.00 1,724,546,501.94 

2008   134,460,000 134,460,000.00 2,027,969,343.75 0.7972 107,191,512.00 1,616,697,160.84 

2009   142,173,000 142,173,000.00 2,129,367,810.94 0.7118 101,198,741.40 1,515,684,007.83 

2010   150,370,650 150,370,650.00 2,235,836,201.48 0.6355 95,560,548.08 1,420,873,906.04 

2011   159,087,083 159,087,082.50 2,347,628,011.56 0.5674 90,266,010.61 1,332,044,133.76 

2012   168,359,127 168,359,126.63 2,465,009,412.14 0.5006 84,280,578.79 1,233,983,711.72 

2013   178,226,542 178,226,541.96 2,588,259,882.74 0.4523 80,611,864.93 1,170,669,944.96 

2014   188,732,274 188,732,273.95 2,717,672,876.88 0.4039 76,228,965.45 1,097,668,074.97 

2015   199,922,733 199,922,733.04 2,853,556,520.72 0.3606 72,092,137.53 1,028,992,481.37 

2016   211,848,100 211,848,099.62 2,996,234,346.76 0.322 68,215,088.08 964,787,459.66 

2017   224,562,658 224,562,657.53 3,146,046,064.10 0.2875 64,561,764.04 904,488,243.43 

2018   238,125,159 238,125,158.62 3,303,348,367.30 0.2567 61,126,728.22 847,969,525.89 

2019   252,599,222 252,599,221.58 3,468,515,785.67 0.2292 57,895,741.59 794,983,818.08 

2020   268,053,768 268,053,768.20 3,641,941,574.95 0.2046 54,843,800.97 745,141,246.24 

2021   284,563,501 284,563,500.70 3,824,038,653.70 0.1827 51,989,751.58 698,651,862.03 

2022   302,209,424 302,209,424.24 4,015,240,586.39 0.1631 49,290,357.09 654,885,739.64 

2023   321,079,419 321,079,418.81 4,216,002,615.70 0.1456 46,749,163.38 613,849,980.85 

2024   341,268,865 341,268,865.43 4,426,802,746.49 0.13 44,364,952.51 575,484,357.04 

2025   362,881,332 362,881,331.96 4,648,142,883.81 0.1161 42,130,522.64 539,649,388.81 

2026   386,029,324 386,029,324.14 4,880,550,028.00 0.1037 40,031,240.91 506,113,037.90 

2027   410,835,108 410,835,108.49 5,124,577,529.40 0.0926 38,043,331.05 474,535,879.22 

      9,612,676,080.84 20,461,700,462.21 

 



Kajian Kelayakan Ekonomi (Rudi Nugroho dan Agus Rifai)       

 275

GLXNXU� GDODP� EHQWXN� VXDWX� QLODL� XDQJ�� &RQWRK�

manfaat nyata dengan dibangunnya IPAL UASB 

dan DHS ini adalah pendapatan penduduk di 

sekitar lokasi IPAL UASB dan DHS bertambah 

karena hasil dari perikanan, pertanian dan adanya 

penyerapan tenaga kerja untuk pembibitan 

tanaman dan pengolahan pupuk organik.

Manfaat tidak nyata adalah manfaat dari 

suatu proyek yang tidak dapat diukur, tetapi 

dapat dirasakan dan diyakini ada manfatnya[4] 

�� &RQWRK� GDUL� PDQIDDW� WLGDN� Q\DWD� LQL� DGDODK� ��

Keberadaan IPAL UASB dan DHS ini sangat 

membantu pemerintah Kota Bogor dalam usaha 

meningkatkan kualitas lingkungan permukiman 

pada wilayah perkotaan. Hal ini disebabkan 

air limbah domestik tidak langsung dibuang ke 

sungai sehingga estetika lingkungan baik disekitar 

permukiman maupun disekitar daerah aliran 

sungai akan tetap terjaga termasuk pula penurunan 

pencemaran air tanah dapat diminimalisir.

Adanya alih teknologi dimana  unit DHS 

merupakan sistem pengolahan baru secara 

aerobik yang ditemukan oleh Prof. Harada dari 

Jepang. Dari beberapa jenis manfaat proyek 

diatas dapat dilihat bahwa IPAL UASB dan DHS 

dapat memberikan manfaat baik yang dapat 

dinilai secara nominal ataupun tidak. Menurut 

Kadariah dkk bahwa proyek memberikan dan 

menghasilkan pengembalian sosial atau social 

return terhadap pemerintah dan masyarakat. 

Untuk riil tolok ukur aspek sosial ini sangat sulit 

karena bersifat intangible sehingga nilainya 

WLGDN�GDSDW�GLNRQYHUVLNDQ�NH�VXDWX�QLODL�XDQJ>�@��

Umumnya sudut pandang rekayasa dan kajian 

aspek sosial ini memberikan hasil yang berupa 

kecenderungan[9]. Yang bisa dilihat adalah bahwa 

dengan adanya suatu proyek pada suatu daerah 

maka akan menaikkan pendapatan masyarakat 

setempat, rasa keamanan yang lebih besar dan rasa 

kenyamanan. Untuk beberapa manfaat langsung 

yang dapat dinilai dengan uang dapat dilihat pada 

lampiran tabel 2. Pada tabel ini nilai manfaat dari 

tahun ke tahun di asumsikan meningkat 5 %.

Manfaat langsung ini dinilai dapat menaikkan 

tingkat perekonomian masyarakat yang tinggal 

dilokasi sekitar IPAL. 

BCR = 
CPV

BPV

biaya

angNilaisekar

benefit

angNilaisekar

)(

)(
=  

         = 
080,849.612.676.

.462,2120.461.700
 

         = 2.13 

Asumsi nilai manfaat mengalami kenaikan 

VHWLDS�WDKXQ�VHEHVDU����\DQJ�HNXLYDOHQ�GHQJDQ�

kenaikan biaya operasional dan pemeliharaan 

IPAL UASB dan DHS. Sedangkan perbandingan 

nilai manfaat dan biaya proyek yang digunakan 

XQWXN� PHQJKLWXQJ� QLODL� EHQH¿W� FRVW� UDVLR�

�%&5�� GDSDW� GLOLKDW� SDGD� ODPSLUDQ� 7DEHO� �����

Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan 

bahwa proyek layak diterima atau dilaksanakan. Jadi 

dari sisi sosial ekonomi, pembangunan IPAL UASB 

GDQ�'+6�GHQJDQ�PHWRGH�EHQH¿W�FRVW�UDVLR�OD\DN�

XQWXN�GLODNVDQDNDQ�NDUHQDQLODL�%&5�!��\DNQL������

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis kelayakan, penerapan 

Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik 

Komunal di Kota Bogor akan membawa 

PDQIDDW� \DQJ� VLJQL¿NDQ� WHUKDGDS� PDV\DUDNDW�

maupun terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil 

analisis ekonomi sosial untuk menilai kelayakan 

penerapan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

Domestik UASB dan DHS di Wilayah Kecamatan 

Bogor Utara, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa rencana pembangunan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah Domestik UASB dan 

DHS  ini layak untuk direalisasikan dengan alasan 

QLODL� EHQH¿W� FRVW� UDVLR!� �� \DLWX� VHEHVDU� �����

DAFTAR PUSTAKA
1. Agus R dan R. Nugroho. 2007 “Kajian Pendahuluan 

Kelayakan Penerapan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah Domestik Secara Komunal di Permukiman 

Kota  Bogor “.di Jurnal Air Indonesia Volume 3 Nomor 2. 

2. ,]DUXO� 0�� $�� 2KDVL�� GDQ� +�� +DUDGD�� �����´��

&RPELQDWLRQ�RI�8$6%�5HDFWRU�DQG�$�&XUWDLQ�7\SH�

'+6�5HDFWRU�DV�&RVW�HIIHFWLYH�6HZDJH�7UHDWPHQW�

6\VWHP� IRU� 'HYHORSLQJ� &RXQWULHV´��:DWHU� 6FLHQFH�

and Technology. Vol 42. No.S 3-4. IWA Publishing.

3. Kantor Statistisk Kota Bogor.2005. 

KotaBogor Dalam Angka. 

4. %DFKUDZL��6DQXVL�������3HQJDQWDU�(YDOXDVL�3UR\HN�

)DNXOWDV� (NRQRPL� 8QLYHUVLWDV� ,QGRQHVLD�-DNDUWD

5. Kodoatie, Robert J.2001.Analisis 

Ekonomi Teknik.Andi.Yogyakarta

6. $QRQLP�� ������ /DSRUDQ� )LQDO� ,GHQWL¿NDVL�

Kegiatan Pengembangan Sarana Air Limbah 

Metro Semarang. Departemen Permukiman 

dan Pengembangan Wilayah Direktorat 

Jendral Pengembangan Perkotaan. Semarang.

7. /HWLQJD� *� HW�DO������6ROLG� 5HPRYDOLQ�

8SÀRZ� $QDHURELN� 5HDFWRU�� 5HYLHZ�

Paper Bioresources Technology. Belanda

8. .DGDULDK������� (YDOXDVL� 3UR\HN� $QDOLVD�

Ekonomi Edisi Satu. Lembaga Penerbit 

)DNXOWDV� (NRQRPL� 8QLYHUVLWDV� ,QGRQHVLD�-DNDUWD

9. *UD\�� &OLYH� GNN�� �����3HQJDQWDU� (YDOXDVL� 3UR\HN�

Edisi Kedua. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.

10. /HWLQJD� *� HW�DO������6ROLG� 5HPRYDOLQ�

8SÀRZ� $QDHURELN� 5HDFWRU�� 5HYLHZ� 3DSHU�

Bioresources Technology. Belanda.

11. .DGDULDK������� (YDOXDVL� 3UR\HN� $QDOLVD�

Ekonomi Edisi Satu. Lembaga Penerbit 

)DNXOWDV� (NRQRPL� 8QLYHUVLWDV� ,QGRQHVLD�-DNDUWD

12. *UD\�� &OLYH� GNN�� �����3HQJDQWDU� (YDOXDVL� 3UR\HN�

Edisi Kedua. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.



276     J. Tek. Ling. (ISSN 1411-318X), Vol. 13, No. 3, September 2012


